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ABSTRAK

UMKM warung kopi memiliki peran penting dalam perekonomian dan merupakan usaha
favorit di Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
modernitas sikap kewirausahaan UMKM warung kopi binaan Dinas Koperasi Kota
Medan, menganalisis kinerja keberhasilan UMKM warung kopi, serta menganalisis
pengaruh modernitas sikap kewirausahaan terhadap keberhasilan UMKM warung kopi
binaan Dinas Koperasi Kota Medan. Penelitian ini dilakukan di Kota Medan. Sampel
penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM warung kopi binaan Dinas Koperasi Kota
Medan dengan total sampel 36 pelaku UMKM warung kopi. Data yang dikumpulkan
akan dianalisis secara kualitatif dengan pengukuran skala Likert dan SEM-PLS. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat modernitas sikap kewirausahaan memiliki total skor
rata-rata sebesar 140,8 dengan kategori tinggi dan jumlah rata-rata persentase 78,2%.
Sedangkan kinerja keberhasilan UMKM warung kopi memiliki total skor rata-rata
sebesar 143,9 dengan kategori tinggi dan jumlah rata-rata persentase 79,9%.
Selanjutnya, dari hasil analisis SEM-PLS dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh
modernitas sikap kewirausahaan pelaku UMKM warung kopi terhadap keberhasilan
UMKM warung kopi.
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ABSTRACT

Coffee shop MSMEs have an important role in the economy and are a favorite business
in Medan City. The purpose of this study is to analyze the level of modernity of
entrepreneurial attitudes of coffee shop MSMEs fostered by the Medan City Cooperative
Office, analyze the performance of coffee shop MSME success, and analyze the influence
of modernity of entrepreneurial attitudes on the success of coffee shop MSMEs fostered
by the Medan City Cooperative Olffice. This study was conducted in Medan City. The
sample of this study was all coffee shop MSMEs fostered by the Medan City Cooperative
Office with a total sample of 36 coffee shop MSMEs. The collected data will be analyzed
qualitatively with Likert scale measurements and SEM-PLS. The results show that the
level of modernity of entrepreneurial attitudes has a total average score of 140.8 with a
high category and an average percentage of 78.2%. While the performance of coffee
shop MSME success has a total average score of 143.9 with a high category and an
average percentage of 79.9%. Furthermore, from the results of the SEM-PLS analysis,
it can be seen that there is an influence of the modernity of the entrepreneurial attitudes
of coffee shop MSME actors on the success of coffee shop MSME:s.
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1. INTRODUCTION
UMKM telah menjadi bagian dari kekuatan perekonomian, di mana keberadaannya menjadi
penggerak utama ekonomi di Indonesia, terutama setelah krisis ekonomi. Di sisi lain, UMKM juga semakin

Journal homepage: https.//jurnal.larisma.or.id/index.php/EJEB/



https://jurnal.larisma.or.id/index.php/EJEB/
mailto:mhdbuharisibuea@uisu.ac.id
mailto:faizahmad@staff.uma.ac.id
mailto:mhdbuharisibuea@uisu.ac.id

Economic: Journal Economic and Business 0 87

menghadapi banyak masalah, yaitu keterbatasan modal kerja, sumber daya manusia yang rendah, dan
kurangnya kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Alay O, et al., 2022); (Sibuea, et al.,
2023).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Medan dapat dilihat sebagai tulang punggung
perekonomian lokal, mengingat kontribusi sektor ini terhadap pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan
kerja yang signifikan. Peran UMKM menjadi krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan
mengurangi tingkat pengangguran (Annia, ef al., 2022; Soluk, et al., 2021). Di Kota Medan, terdapat berbagai
jenis UMKM yang beroperasi, di antaranya adalah sektor makanan dan minuman.

Salah satu pihak yang berperan penting adalah Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan yang
memberdayakan pelaku UMKM dalam konteks pemberian pembinaan wawasan kewirausahaan. Kota Medan
merupakan daerah dengan jumlah penyebaran UMKM terbanyak di Sumatera Utara. Untuk itu, keberadaan
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan sangat penting dalam mendukung peningkatan pangsa pasar pelaku
UMKM. Dinas Koperasi dan UMKM berfungsi sebagai lembaga yang memberdayakan pelaku UMKM melalui
pembinaan, pelatihan kewirausahaan, pelatihan pemasaran online, serta pelatihan manajemen keuangan. Hal
ini dapat dilihat dari data sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Jumlah UMKM Binaan Dinas Koperasi Kota Medan
Dari data terlihat bahwa Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan telah melakukan pembinaan kepada
UMKM, di mana jumlah UMKM yang dibina selalu mengalami peningkatan sebesar 10% dari tahun 2019
hingga tahun 2023 dan diperkirakan akan terus meningkat dalam beberapa tahun ke depan. Dinas Koperasi dan
UMKM melakukan pembinaan UMKM dengan berbagai macam jenis usaha. Berikut disajikan grafik jenis
UMKM yang dibina oleh Dinas Koperasi Kota Medan.
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Gambar 2. Grafik Jenis UMKM yang Dibina oleh Dinas Koperasi Kota Medan
Dari grafik terlihat bahwa jenis UMKM binaan Dinas Koperasi dan UMKM yang paling banyak
dibina pada tahun 2023 adalah kuliner. Salah satu jenis UMKM kuliner yang sangat dominan di Kota Medan
adalah UMKM warung kopi (disingkat warkop). Menurut data Dinas Koperasi dan UMKM (2023), jumlah
warkop di Kota Medan sebanyak 282 warkop, di mana yang menjadi binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Medan sebanyak 120 UMKM warkop.
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Warung kopi merupakan fenomena yang telah berkembang secara signifikan dan menjadi ikon sosial
serta budaya yang penting dalam kehidupan masyarakat. Warung kopi tidak sekadar menjadi tempat menikmati
kopi, tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial yang lebih sederhana dibandingkan café pada umumnya
(Normagiat & Syaifudin, 2023; Rohmah & Tambunan, 2019). Warung kopi menarik berbagai kalangan untuk
bersantai, bekerja, atau bermusyawarah (Mukhsinuddin et al., 2023).

Secara ekonomi, warung kopi berkontribusi terhadap perekonomian lokal dengan menyediakan
lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan pengusaha kecil. Menurut penelitian di Aceh, warung kopi mulai
bermunculan setelah bencana tsunami yang menunjukkan kebutuhan masyarakat akan tempat berkumpul yang
aman dan nyaman (Mukhsinuddin ef al., 2023). Penelitian lain di Medan menunjukkan bahwa pertumbuhan
warung kopi modern yang terinspirasi oleh konsep internasional seperti Starbucks memperlihatkan bagaimana
perubahan gaya hidup perkotaan memengaruhi bisnis ini (Lukitaningsih & Juliani, 2021). Oleh karena itu,
warung kopi tidak hanya berfungsi dalam sektor kuliner, tetapi juga dalam memperkuat struktur ekonomi lokal
(Aulia, 2020).

Dari segi pemasaran, warung kopi sebagai bisnis juga mengadopsi berbagai strategi untuk menarik
pelanggan. Penggunaan media sosial untuk mempromosikan warung kopi semakin meningkat, dan banyak
pengusaha yang memanfaatkan platform seperti /nstagram untuk membangun merek dan menjangkau
konsumen yang lebih luas (Kilay, ef al., 2022). Konsep bisnis yang inovatif, seperti menambahkan elemen
edukasi tentang kopi atau keberlanjutan, juga menjadi daya tarik tambahan bagi pelanggan (Muhammad et al.,
2023).

Selanjutnya, warung kopi baik yang tradisional maupun modern menjadi tempat yang strategis dalam
membangun branding dan citra sosial. Aktivisme di sekitar warung kopi mulai tumbuh, di mana warung kopi
tidak hanya berfungsi sebagai tempat konsumsi, tetapi juga sebagai platform untuk menyuarakan pendapat dan
berbagai gerakan sosial (Wijaya, et al., 2023). Analisis mengenai branding di warung kopi mengungkapkan
bahwa lokasi ini menciptakan ruang dialog terbuka dan partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai isu yang
dihadapi komunitas mereka (Zighan, et al., 2022).

Dengan adanya sinergi antara pemerintah (Dinas Koperasi) dalam memberikan dukungan kepada
pelaku UMKM warkop, diharapkan dapat membentuk tingkat modernitas sikap kewirausahaan pelaku UMKM
warkop yang berdampak pada tingkat keberhasilan UMKM warkop.

Kemampuan membangun jaringan juga merupakan aspek penting dari sikap kewirausahaan. Sikap
terbuka terhadap kolaborasi dan kemampuan membangun relasi dengan pihak lain dapat memperkuat peluang
keberhasilan dalam kewirausahaan (Hasan et al., 2022). Dalam industri kopi, memiliki jaringan yang luas dapat
memberikan akses yang lebih baik terhadap bahan baku berkualitas, pemasaran yang lebih efektif, serta
dukungan dari sesama pengusaha.

Sikap kewirausahaan yang didukung oleh pemahaman nilai-nilai sosial dapat memperkuat komitmen
pengusaha terhadap keterlibatan masyarakat. Kesadaran sosial menjadi faktor penting dalam memotivasi
individu untuk melakukan aktivitas kewirausahaan yang berdampak positif bagi masyarakat (Anjum et al.,
2022). Dengan memiliki visi yang lebih luas, tidak hanya berorientasi pada keuntungan pribadi, pemilik
warung kopi dapat berkontribusi bagi masyarakat dan menciptakan identitas usaha yang kuat.

Sikap kewirausahaan yang positif sering kali berhubungan dengan tingkat modernisasi. Modernisasi
sikap kewirausahaan meliputi kemampuan manajerial bisnis yang baik, pemanfaatan teknologi, diversifikasi
produksi, pengelolaan risiko, kemampuan mengelola sumber daya manusia, serta orientasi pada permintaan
pelanggan. Dalam konteks warung kopi, pemilik yang mampu menciptakan menu baru atau pengalaman unik
bagi pelanggan dapat meningkatkan daya tarik dan loyalitas pelanggan (Anwar et al., 2023).

Modernisasi sikap kewirausahaan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya
warung kopi, merupakan elemen krusial bagi keberhasilan dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.
Dalam era digital dan globalisasi, penting bagi pelaku UMKM untuk mengadopsi pendekatan kewirausahaan
yang lebih modern dan inovatif guna meningkatkan efisiensi operasional dan menarik lebih banyak pelanggan.
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan karakteristik kewirausahaan yang kuat cenderung memiliki
kompetensi yang lebih baik dalam menjalankan usaha mereka, sehingga berkontribusi langsung pada kinerja
bisnis (Aulia ef al., 2021); (Srimulyani & Hermanto, 2021).

Salah satu faktor penting dalam modernisasi sikap kewirausahaan adalah peningkatan pengetahuan
dan keterampilan melalui pelatihan dan pendidikan. Penelitian oleh Aulia ez al. (2021) mengungkapkan bahwa
peningkatan kompetensi kewirausahaan membantu pelaku UMKM dalam mengenali peluang pasar dan
mengimplementasikan praktik bisnis yang lebih efektif. Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang pengelolaan keuangan, pemasaran, dan teknologi informasi dapat mengoptimalkan fungsi bisnis
mereka, termasuk memanfaatkan media sosial untuk promosi dan komunikasi dengan pelanggan (Afifah et al.,
2024).
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Inovasi juga memainkan peran sentral dalam keberhasilan UMKM warkop. Setelah menghadapi
tantangan akibat pandemi COVID-19, banyak warung kopi beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi digital
untuk meningkatkan layanan mereka, seperti peluncuran aplikasi pemesanan online atau penggunaan platform
media sosial untuk berinteraksi dengan pelanggan. Hal ini mencerminkan sikap kewirausahaan yang progresif
dan adaptif, di mana pemilik usaha berupaya tetap relevan di pasar yang terus berubah (Nalini, 2021).

Selain itu, partisipasi dalam jaringan komunitas dan kemitraan strategis dapat memperluas jangkauan
bisnis warung kopi. Roper dan Hewitt-Dundas (2017) menekankan bahwa kolaborasi dengan pihak lain,
termasuk pemasok dan penyedia layanan, dapat meningkatkan kapasitas inovasi dan efektivitas operasional.
Dengan membangun kemitraan yang baik, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh akses terhadap sumber
daya yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usaha secara
lebih efisien.

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis tingkat modernitas sikap kewirausahaan, tingkat
keberhasilan UMKM warkop, serta pengaruh tingkat modernitas sikap kewirausahaan terhadap keberhasilan
pelaku UMKM warkop di Kota Medan.

2. RESEARCH METHOD

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menganalisis secara kualitatif
modernisasi dan keberhasilan pelaku UMKM warung kopi (warkop) binaan Dinas Koperasi Kota Medan
dengan pengukuran data ordinal.

Penelitian ini dilakukan di Kota Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM warung
kopi binaan Dinas Koperasi dan UKM di Kota Medan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode
sensus, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah sampel sebanyak 36 pelaku UMKM
warung kopi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan skala Likert untuk melihat tingkat
modernitas UMKM warkop. Kinerja keberhasilan UMKM warkop digunakan sebagai indikator untuk
mendeskripsikan adanya pengaruh modernitas sikap kewirausahaan pada pelaku usaha warkop di Kota Medan
serta untuk menggambarkan kondisi unit usahanya. Kinerja keberhasilan UMKM warkop dan modernitas sikap
kewirausahaan diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dianalisis berdasarkan dua
aspek variabel, yaitu variabel endogen (kinerja keberhasilan UMKM warkop) dan variabel eksogen (tingkat
modernitas sikap kewirausahaan) dengan skala sebagai berikut.

Selain itu, setiap variabel endogen dan eksogen memiliki variabel laten. Variabel laten dalam kinerja
keberhasilan warkop meliputi kepuasan pelanggan, peningkatan pelanggan, dan peningkatan profit. Sementara
itu, variabel laten pada tingkat modernitas sikap kewirausahaan meliputi percaya diri, berorientasi pada tugas
dan hasil, pengambil risiko, kepemimpinan, keorisinalan, berorientasi ke masa depan, serta adaptasi teknologi.
Setiap variabel laten memiliki variabel kofaktor berupa susunan pernyataan pendukung dengan jumlah lima
pernyataan pada setiap variabel laten.

Skor penilaian setiap pernyataan modernitas sikap kewirausahaan dan keberhasilan usaha warung
kopi di Kota Medan ditentukan sebagai berikut:

Smaks =5 x 36 = 180

Smin=1 x 36 =36

Maka interval kelas untuk setiap indikator diperoleh sebagai berikut:

a-b

1= T =96

Hasil perhitungan interval kelas tersebut digunakan untuk menentukan kategori tingkat modernitas
sikap kewirausahaan dan keberhasilan usaha, dengan kategori sebagai berikut:

120 — 216 = Sangat Rendah

217 — 312 = Rendah

313 — 408 = Cukup

409 — 504 = Tinggi

505 — 600 = Sangat Tinggi

Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur mampu
mengukur apa yang diinginkan dari data kuesioner. Alat ukur yang valid memiliki tingkat validitas yang tinggi.
Ukuran reflektif dikatakan baik apabila nilai korelasinya lebih dari 0,70. Namun, nilai outer loading sebesar
0,50 hingga 0,60 masih dianggap cukup untuk pengembangan penelitian pada tahap awal (Anuraga et al.,
2017).

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas pada model penelitian. Reliabilitas merupakan ukuran untuk
menilai konsistensi internal alat ukur. Penilaian reliabel atau tidaknya masing-masing variabel dapat dilihat
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dari nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability, di mana nilai alpha atau composite reliability harus lebih
besar dari 0,70, meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima (Abdillah & Hartono, 2015).

Langkah selanjutnya adalah menganalisis pengaruh tingkat modernitas sikap kewirausahaan terhadap
kinerja keberhasilan UMKM dengan menggunakan SEM-PLS. SEM-PLS merupakan Structural Equation
Modeling berbasis varians atau component-based SEM, di mana indikator dari suatu variabel laten tidak
berkorelasi dengan indikator variabel laten lainnya dalam satu model penelitian. Keunggulan SEM-PLS adalah
bersifat nonparametrik atau tidak memerlukan berbagai asumsi statistik yang ketat.

SEM-PLS juga mampu menganalisis konstruk dengan indikator formatif dan reflektif serta dapat
digunakan pada model penelitian dengan landasan teori yang masih belum kuat. Teknik statistik SEM berbasis
varians merupakan pilihan yang tepat untuk penelitian prediktif, yaitu penelitian yang bertujuan menguji
pengaruh antarvariabel untuk memprediksi hubungan sebab akibat.

3. RESULTS AND DISCUSSION
A. Tingkat Modernitas Pelaku UMKM Warkop

Secara keseluruhan, modernitas sikap kewirausahaan di kalangan pelaku UMKM, khususnya warkop,
menunjukkan perubahan paradigma yang signifikan dari sekadar mencari keuntungan menuju penciptaan nilai
sosial dan keberlanjutan. Dengan memanfaatkan kepercayaan diri, orientasi pada hasil, inovasi teknologi,
kepemimpinan, keorisinilan, dan adaptasi teknologi, pelaku warkop dapat beradaptasi dan berkembang di era
persaingan yang semakin kompleks. Sementara itu, dukungan dari institusi dan kebijakan pemerintah akan
menjadi katalisator yang mempercepat pertumbuhan dan perkembangan UMKM sebagai pilar utama ekonomi
lokal. Berikut disajikan hasil pengukuran tingkat modernitas sikap kewirausahaan pelaku UMKM warung kopi:

Tabel 1. Skor Keseluruhan Rata-rata Tingkat Modernitas Sikap Kewirausahaan
No. Modernitas Sikap Kewirausahaan Skor Rata-rata Persentase Rata-rata Kategori Rata-rata

1 Percaya Diri 139.4 77.4% Baik

2 Berorientasi terhadap tugas dan hasil 114.8 86.3% Cukup Baik

3 Pengambil Resiko 137,2 76.2% Baik

4 Kepemimpinan 150,4 83.6% Baik

5 Keorisinilan 117,4 77.9% Cukup Baik

6 Berorientasi ke masa depan 139 77.2% Baik

7 Adaptasi teknologi 125,8 69% Baik
Rata-rata 132 78.2% Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penilaian tingkat modernitas sikap kewirausahaan
memiliki total skor rata-rata sebesar 132 dengan kategori tinggi dan jumlah rata-rata persentase 78,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat modernitas sikap kewirausahaan pelaku usaha warung kopi di Kota Medan
berkembang dengan baik. Skor tertinggi terdapat pada indikator berorientasi terhadap tugas dan hasil dengan
skor 155,4 dan persentase sebesar 86,3%. Skor terendah terdapat pada indikator adaptasi teknologi dengan skor
124,2 dan persentase sebesar 78,2%.

Sikap percaya diri merupakan salah satu karakteristik yang sangat penting bagi pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk pemilik warung kopi (warkop). Sikap ini tidak hanya berpengaruh
terhadap keputusan bisnis yang diambil, tetapi juga terhadap cara pelaku usaha menghadapi tantangan dalam
mengelola usahanya. Dalam konteks UMKM, sikap percaya diri sering kali menjadi pendorong utama dalam
pengambilan keputusan untuk berinovasi dan bersaing di pasar yang semakin ketat. Di tengah perubahan
lingkungan usaha yang dinamis, rasa percaya diri yang tinggi membantu pelaku warkop untuk tetap bertahan
dan berkembang. Karakteristik kewirausahaan yang kuat, termasuk sikap percaya diri, berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha.

Berdasarkan hasil wawancara, pendapatan pelaku UMKM warkop setiap bulan rata-rata sebesar
Rp2.000.000 dengan pendapatan harian sekitar Rp75.000. Jumlah pelanggan rata-rata yang dilayani adalah 11
pelanggan per hari, dengan jenis kopi yang paling diminati adalah kopi susu seharga Rp9.500 per cup. Pelaku
UMKM warung kopi menyediakan beberapa jenis kopi, seperti kopi susu, cappuccino, latte, dan americano.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM warkop masih memiliki jumlah pelanggan tetap yang relatif
sedikit sehingga loyalitas pelanggan belum terbentuk secara optimal.

Tabel 2. Skor Keseluruhan Rata-rata Tingkat Keberhasilan Usaha
No. Keberhasilan Usaha  Skor Rata-rata Persentase Rata-rata Kategori Rata-rata

1 Kepuasan Pelanggan 150.2 83.4% Tinggi
2 Peningkatan Pelanggan 146.6 81.4% Tinggi
3 Peningkatan Profit 134.8 74.9% Tinggi

Rata-rata 143.9 79.9% Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penilaian tingkat keberhasilan usaha memiliki total skor
rata-rata sebesar 143,9 dengan kategori tinggi dan jumlah rata-rata persentase 79,9%. Hal ini menunjukkan
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bahwa tingkat keberhasilan usaha pelaku warung kopi di Kota Medan berkembang dengan baik. Skor tertinggi

terdapat pada indikator kepuasan pelanggan dengan skor 150,2 dan persentase sebesar 83,4%. Skor
terdapat pada indikator peningkatan profit dengan skor 134,8 dan persentase sebesar 74,9%.

terendah

Selanjutnya, dianalisis pengaruh modernitas sikap kewirausahaan terhadap peningkatan keberhasilan

UMKM warung kopi dengan hasil sebagai berikut:

(KUY
3 | == m
Peningkat
an Ussha an
0405 Pelangga
n (KU}
I T |
Pemingkat  LKUZE ]
an Profit
(KUY

Adaptasi
Teknologi
(MSK)

Gambar 3. Inner Model (structural model)

Berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel eksogen yaitu Modernitas Sikap
Kewirausahaan memiliki indikator berupa Percaya Diri (MK1) dengan empat pernyataan valid, Berorientasi
terhadap Tugas dan Hasil (MK2) dengan empat pernyataan valid, Pengambil Risiko (MK3) dengan lima
pernyataan valid, Kepemimpinan (MK4) dengan tiga pernyataan valid, Keorisinilan (MKS5) dengan lima
pernyataan valid, Berorientasi ke Masa Depan (MK6) dengan lima pernyataan valid, serta Adaptasi Teknologi

(MK7) dengan lima pernyataan valid.

Variabel endogen yaitu Keberhasilan Usaha memiliki indikator Kepuasan Pelanggan (KU1) dengan
empat pernyataan valid, Peningkatan Pelanggan (KU2) dengan tiga pernyataan valid, serta Peningkatan Profit

(KU3) dengan lima pernyataan valid.
Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficient

Keterangan T Statistics P
(|O/STDEV)) Values

Percaya Diri (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 6.62 0,00
Berorientasi Terhadap Tugas dan Hasil (MSK) > Modernitas Sikap 3.606 0,00
Kewirausahaan

Pengambil Resiko (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 7.464 0,00
Kepemimpinan (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 7.101 0,00
Keorisinilan (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 6.304 0,00
Berorientasi ke Masa Depan (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 6.417 0,00
Adaptasi Teknologi (MSK) > Modernitas Sikap Kewirausahaan 5.378 0,00
Kepuasan Pelanggan (KU) > Keberhasilan Usaha 15.579 0,00
Peningkatan Pelanggan (KU) > Keberhasilan Usaha 16.264 0,00
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Keterangan T Statistics P
(JO/STDEV)) Values
Peningkatan Profit (KU) > Keberhasilan Usaha 17.544 0,00
Modernitas Sikap Kewirausahaan > Keberhasilan Usaha 1.408 0.16

Dalam pengujian hipotesis yang ditentukan berdasarkan Tabel 18 (hasil path coefficients), diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

2)

h)

i)

Indikator Percaya Diri terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan memperoleh nilai #-
statistic sebesar 6,62 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif dan
signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap Percaya
Diri (MSK1), karena sebagian besar pelaku usaha warung kopi memiliki kepercayaan diri yang baik
dan meyakini bahwa usahanya dapat terus berkembang dengan beradaptasi terhadap perkembangan
zaman.

Indikator Berorientasi terhadap Tugas dan Hasil terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan
memperoleh nilai t-statistic sebesar 3,606 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga
hubungannya positif dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh
positif terhadap Berorientasi terhadap Tugas dan Hasil (MSK?2), karena sebagian besar pelaku usaha
warung kopi memiliki tekad yang kuat untuk bekerja keras serta ketekunan dalam menjalankan usaha.
Indikator Pengambil Risiko terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan memperoleh nilai #-
statistic sebesar 7,464 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif
dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap
Pengambil Risiko (MSK3), karena sebagian besar pelaku usaha warung kopi mampu mengenali risiko
dan berani mengambil keputusan penting agar usahanya dapat bertahan dan berjalan dengan baik.
Indikator Kepemimpinan terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan memperoleh nilai ¢
statistic sebesar 7,101 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif
dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap
Kepemimpinan (MSK4), karena sebagian besar pelaku usaha warung kopi memiliki kemampuan
memengaruhi orang lain serta mampu mengambil keputusan dengan baik dalam menjalankan usaha.
Indikator Keorisinilan terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan memperoleh nilai #-
statistic sebesar 40,563 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif
dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap
Keorisinilan (MSKS5), karena sebagian besar pelaku usaha warung kopi meyakini bahwa kreativitas
dan inovasi mampu membantu pengembangan usaha serta adaptasi terhadap perkembangan zaman
yang semakin modern.

Variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan terhadap indikator Keberhasilan Usaha memperoleh nilai
t-statistic sebesar 6,304 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif
dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap
Keberhasilan Usaha (KU), karena pelaku usaha warung kopi meyakini bahwa sikap kewirausahaan
yang terbuka dan adaptif terhadap perkembangan zaman mampu meningkatkan keuntungan dan
jumlah pelanggan secara bertahap.

Indikator Berorientasi ke Masa Depan terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan
memperoleh nilai ¢-statistic sebesar 6,417 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga
hubungannya positif dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh
positif terhadap Berorientasi ke Masa Depan (MSK6), karena sebagian besar pelaku usaha warung
kopi memiliki sikap optimis dan perencanaan usaha untuk masa yang akan datang.

Indikator Adaptasi Teknologi terhadap variabel Modernitas Sikap Kewirausahaan memperoleh nilai
t-statistic sebesar 5,378 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif
dan signifikan. Artinya, Modernitas Sikap Kewirausahaan (MSK) berpengaruh positif terhadap
Adaptasi Teknologi (MSK?7), karena pelaku usaha warung kopi meyakini bahwa teknologi membantu
efisiensi dan pengembangan usaha.

Indikator Kepuasan Pelanggan terhadap variabel Keberhasilan Usaha memperoleh nilai ¢-statistic
sebesar 15,579 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif dan
signifikan. Artinya, Keberhasilan Usaha (KU) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pelanggan
(KU1), karena pelaku usaha meyakini bahwa kepuasan pelanggan terhadap produk dan layanan akan
mendorong pelanggan untuk kembali dan meningkatkan keuntungan.

Indikator Peningkatan Pelanggan terhadap variabel Keberhasilan Usaha memperoleh nilai ¢-statistic
sebesar 16,264 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif dan
signifikan. Artinya, Keberhasilan Usaha (KU) berpengaruh positif terhadap Peningkatan Pelanggan
(KU2), karena meningkatnya jumlah pelanggan mencerminkan keberhasilan pengelolaan usaha.
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k) Indikator Peningkatan Profit terhadap variabel Keberhasilan Usaha memperoleh nilai t-statistic
sebesar 17,544 > 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,00 < 0,05, sehingga hubungannya positif dan
signifikan. Artinya, Keberhasilan Usaha (KU) berpengaruh positif terhadap Peningkatan Profit (KU3),
karena peningkatan profit menunjukkan usaha dijalankan secara efektif.

1) Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Modernitas Sikap Kewirausahaan terhadap Keberhasilan
Usaha, diperoleh nilai t-statistic sebesar 1,408 < 1,96 serta nilai P-value sebesar 0,16 > 0,05, sehingga
pengaruhnya positif tetapi tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa modernitas sikap
kewirausahaan belum berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan usaha warung kopi di Kota
Medan.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian mengenai UMKM Tempe UD. Bismillah, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

Penilaian tingkat modernitas sikap kewirausahaan memiliki total skor rata-rata sebesar 140,8 dengan
kategori baik. Penilaian tingkat keberhasilan usaha memiliki total skor rata-rata sebesar 143,9 dengan kategori
baik. Terdapat pengaruh modernitas sikap kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha, namun nilai
signifikansinya menunjukkan hubungan yang negatif.
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